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Abstract: 

 The purpose of this study was to describe the fine motor skills of children who were 

treated to play mosaics using shells. To find out the difference in fine motor skills that were treated 

with playing mosaics using shells with paper chips. This study aims to determine the effect of 

playing mosaics using shells on children's fine motor skills. This research approach is quantitative 

with a quasi-experimental design or quasi-experimental research design and a control group 

design research design. This study took place at the Wildanun Kindergarten, Makassar City, with 

the subject of research on the effect of playing mosaics using shells on fine motor skills consisting 

of a sample of 12 children, 6 experimental groups and 6 control groups. Data collection techniques 

used are observation, treatment test and documentation. Based on the results of the study of the 

hypothesis, the value of Tcount 30 Ttable 2.228 and the value of Zcount 3.25 Ztable 0.4994. This 

means that there is an influence of the variable playing mosaics using shells on fine motor skills in 

children aged 5-6 years 
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Abstrak: 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik halus anak yang diberi 

perlakuan bermain mozaik menggunakan kulit kerang. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

motorik halus yang diberi perlakuan bermain mozaik menggunakan kulit kerang dengan serpihan 

kertas. Untuk mengetahui pengaruh bermain mozaik menggunakan kulit kerang terhadap 

kemampuan motorik halus anak. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi-eksperimental design atau eksperimen semu dan dengan desain penelitian control 

group design. Penelitian ini bertempat di TK Wildanun Kota Makassar dengan subjek penelitian 

pengaruh bermain mozaik menggunakan kulit kerang terhadap kemampuan motorik halus yang 

terdiri dari sampel 12 anak yaitu 6 kelompok eksperimen dan 6 kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes perlakuan dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil pengkajian hipotesis diperoleh nilai Thitung 30 ≥ Ttabel 2,228 dan milai Zhitung 3,25 ≥ 

Ztabel 0,4994. Artinya ada pengaruh variabel bermain mozaik menggunakan kulit kerang terhadap 

kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun. 
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PENDAHULUAN 

 Anak usia dini adalah manusia kecil dalam masa kanak-kanak awal yaitu usia 2 

sampai 6 tahun yang sedang mengalami proses perumbuhan dan perkembangan. Pada 

usia ini biasanya disebut sebagai usia emas atau golden age dimana pertumbuhan dan 

perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat dan otak merupakan kunci bagi 

kecerdasan anak. Anak usia dini memiliki sel-sel otak yang harus dikembangkan. Karena 

paa usia ni sel otak telah membentuk sekitar 1.000 triliun jaringan koneksi dimana jumlah 

yang dimiliki orang dewasa. Oleh karena itu, rangsangan dan stimulus sangat berperan 

penting untuk mengaktifkan sel-sel otak anak. (Fauziddin, 2018) 

 Menurut Fauziddin (2018) Pada masa usia dini yaitu 0 sampai dengan 6 tahun 

anak berada dalam masa emas (golden age) dimana anak mulai peka terhadap 

rangsangan. Sedangkan menurut Suyadi (Fauziddin, 2018) Pada periode ini otak anak 

sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dimana otak merupakan 

kunci utama bagi kecerdasan anak. Perkembangan motorik diartikan sebagai 

perkembangan dari unsur pengendalian dan kematangan gerak tubuh. Unsur yang 

berperan dalam perkembangan motorik yaitu otak, saraf, dan otot. Ketiga unsur tersebut 

memiliki peran masing-masing tetapi saling bekaitan dan saling melengkapi satu sama 

lain ketika motorik bekerja. 

 Menurut Putri, Rudiyanto dan Arya (2015) Motorik halus merupakan gerakan 

beberapa bagian tubuh tertentu  secara bersamaan yang dipengaruhi oleh kesempatan 

belajar dan latihan. Sedangkan menurut Mulyani (2018:30) “kemampuan anak dalam 

mengontrol, mengkoordinasikan dan ketangkasan dalam menggunakan tangan dan 

jemari, adalah menjadi fokus dari perkembangan motorik halus anak”. Pemberian 

stimulus dalam optimalisasi kemampuan motorik halus anak usia dini dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang kreatif di sekolah. Karena pada usia ini 

anak-anak telah memasuki masa transisi antara prasekolah dengan sekolah dasar. 

Sehingga perlu memperoleh lebih banyak pengalaman melalui pelajaran.  

 Pembelajaran anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sebab pada 

hakikatnya anak belajar sambil bermain. Aktivitas bermain merupakan bagian dari proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran anak perlu dirancang sebaik mungkin agar 

anak merasa tidak terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. Menurut Hayati 

dan Purnama (2019:12) “bermain dapat menstimulus ekspresi, motorik, keterampilan dan 

mengembangkan kekuatan simbolis, konstruktif dan estetika anak”. Sehingga tugas guru 

dan pendidik harus dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi kemampuan 

motorik halus anak. Guru atau pendidik dapat menggunakan media yang kreatif dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak melalui bermain.  

 Pada usia 5-6 tahun tingkat pencapaian yang harus dimiliki anak pada usia ini 

anak sudah mampu melakukan banyak hal. Tingkat pencapaian anak usia 5-6 tahun yaitu: 

1) Menggmbar sesuai gagasannya, 2) Meniru benuk, 3) Melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan kegiatan, 4) Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, 5) 

Menggunting sesuai dengan pola, 6) menempel gambar dengan tepat, dan 7) 

mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci (Permendikbud No. 137 

Tahun 2014).  

 Hartati dan Sihadi (2020) mozaik merupakan media atau alat permainan yang 
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dapat dikreasikan oleh anak. Menurut Rahim, dkk, (2020) Mozaik merupakan gambaran 

atau hiasan yang dibuat dengan cara menempelkan bahan-bahan kecil yang disusun 

secara berdempetan pada sebuah bidang. Menurut Sumanto (2005:88) bahan-bahan yang 

digunakan pada kegiatan mozaik yaitu biji-bijian, kacang hijau, kulit kerang, padi dan 

lainnya. Bidang dasaran antara lain seperti kertas, kertas karton, gambar, benda 

fungsional atau bend bekas yang akan di hias. Sumanto (2005) mengatakan bahwa 

mozaik adalah gambar yang ditempelkan dengan cara menempelkan potongan-potongan 

benda dan biasanya menggunakan bahan alam seperti kulit kerang yang sudah diwarnai 

dan di cat menggunakan pewarna baik ditempelkan pada kertas karton, papan tripleks dan 

sebagainya. Sehingga mampu membantu dalam pengembangan kemampuan motorik 

halus pada anak.  

 Kemampuan motorik halus adalah gerakan yang melibatkan gerakan-gerakan 

yang lebih halus dilakukan oleh otot-otot kecil. Gerakan halus ini memerlukan koordinasi 

yang cermat. Semakin baik gerakan motorik halus sehingga membuat anak dapat 

berkreasi, seperti menggunting kertas, menempel, menganyam, serta melipat kertas. 

 Taman Kanak-kanak Wildanun merupakan salah satu sekolah yang beralamat 

di Kota Makassar, Kecamatan Manggala. Dari Observasi yang telah dilakukan terdapat 

beberapa anak yang kemampuan motorik halusnya masih kurang dibandingkan dengan 

anak-anak yang lainnya. Hal ini terlihat pada aktivitas yang dilakukan di sekolah seperti 

sulit untuk koordinasi mata dan tangan dengan tanda-tanda kesulitan memegang alat tulis 

dengan benar, kelenturan otot jari-jarinya masih kaku sehingga sulit beraktivitas seperti 

menggunting dan menempel.  

 Penyebab dari kurangnya kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

Taman Kanak-Kanak Wildanun di sebabkan karena gurunya masih menerapkan 

pembelajaran yang bersifat konfensional seperti pembelajaran yang kurang memunculkan 

minat anak masih kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. Selain itu, guru kurang memanfaatkan bahan alam yang 

ada di lingkungan sekitar sekolah. Oleh karena itu, untuk membantu pembelajaran dalam 

mengembangkan kemampun motorik halus anak dapat dilakukan dengan bantuan media 

pembelajaran yang kreatif. Kegiatan mozaik menggunakan kulit kerang menjadi media 

pembelajaran untuk membantu anak mengembangkan kemampuan motorik halusnya. 

 

METODOLOGI 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu quasi-eksperimental semu dengan 

desain penelitian control group design.  Desain penelitian ini merupakan desain yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengukuran atau observasi 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dan perbedaan hasil pengukuran tersebut 

dianggap sebagai efek dari perlakuan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan purposive sampling dimana sampel diambil berdasarkan pertimbangan 

kemampuan anak. 
 Dalam populasi, tiap elemen memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

sebagai objek. Subjek penelitian ini yaitu anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 

Wildanun yang terdiri dari 1 kelas sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik nonparametrik 

dengan menggunakan Wilcoxon sign rank test. Teknik analisis data ini digunakan untuk 
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mengetahui gambaran kemampuan motorik halus yang diberi perlakuan bermain mozaik 

menggunakan kulit kerang, untuk mengetahui perbedaan kemampuan motorik halus yang 

diberi perlakuan bermain mozaik menggunakan kulit kerang dengan serpihan kertas, dan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh bermain mozaik menggunakan kulit kerang 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 

Wildanun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Wildanun. Pada penelitian ini 

digunakan dua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelas eksperimen anak 

diberi kegiatan bermain mozaik menggunakan kulit kerang, sedangkan pada kelompok 

kontrol anak diberi kegiatan mozaik dengan serpihan kertas. Pokok pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu perkembangan motorik halus menggunakan teknik mozaik. Distribusi 

pengkategorian kemampuan motorik halus anak yang diberi perlakuan menggunakan kulit 

kerang pada kelompok eksperimen (post-test) dan menggunakan serpihan kertas pada 

kelompok kontrol (pre-test) 

Tabel 4.3 Kategori Motorik Halus Anak Kelompok Kontrol  

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 6-7 BelumBerkembang (BB) 2 33,3% 

2 8-9 Mulai Berkembang (MB) 2 33,3% 

3 10-11 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 33,3% 

4 12-13 Berkembang Sangat Baik (BSB) - 0% 

Jumlah 6 100% 

sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian di Kelompok B TK Wildanun 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 6 jumlah anak yang 

dijadikan sebagai kelompok kontrol terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% yang belum 

mampu menggunakan alat kuas dengan benar (dianatara ibu jari dan 2 jari menggunakan 

tangan kanan), belum mampu mewarnai kulit kerang, dan belum mampu menempelkan 

kulit kerang pada kertas karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk dalam kategori 

Belum Berkembang (BB). Terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% yang mampu 

menggunakan alat kuas dengan benar (diantara ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan 

kanan), mampu mewarnai kulit kerang, dan mampu menempelkan kulit kerang pada 

kertas karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk dalam kategori Mulai 

Berkembang (MB). Terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% yang mampu 

menggunakan alat kuas dengan benar (dianatara ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan 

kanan), mampu mewarnai kulit kerang, mampu menempelkan kulit kerang pada kertas 

karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Dan terdapat 0 anak dengan presentase 0% yang mampu menggunakan 

alat kuas dengan benar (dianatara ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan kanan), mampu 

mewarnai kulit kerang, mampu menempelkan kulit kerang pada kertas karton yang sudah 
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diberikan pola sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok Eksperimen 

(post-test) 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 6-7 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

2 8-9 Mulai Berkembang (MB) 2 33,3% 

3 10-11 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 33,3% 

4 12-13 Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 33,3% 

Jumlah 6 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di Kelompok B TK Wildanun  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 6 jumlah anak yang dijadikan 

sebagai kelompok eksperimen terdapat 0 anak dengan presentase 0% yang belum mampu 

menggunakan alat kuas dengan benar (dianatara ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan 

kanan), mampu mewarnai kulit kerang, mampu menempelkan kulit kerang pada kertas 

karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk dalam kategori Belum Berkembang 

(BB). Terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% yang mampu menggunakan alat kuas 

dengan benar (dianatara ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan kanan), mampu 

mewarnai kulit kerang, mampu menempelkan kulit kerang pada kertas karton yang sudah 

diberikan pola sehingga masuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Terdapat 2 anak 

dengan presentase 33,3% yang mampu menggunakan alat kuas dengan benar (dianatara 

ibu jari dan 2 jari menggunakan tangan kanan), mampu mewarnai kulit kerang, mampu 

menempelkan kulit kerang pada kertas karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk 

dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Dan terdapat 2 anak dengan 

presentase 33,3% yang mampu menggunakan alat kuas dengan benar (dianatara ibu jari 

dan 2 jari menggunakan tangan kanan), mampu mewarnai kulit kerang, mampu 

menempelkan kulit kerang pada kertas karton yang sudah diberikan pola sehingga masuk 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak 

pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak pada kelompok 

eksperimen dan 0 anak pada kelompok kontrol, pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) terdapat 2 anak pada kelompok eksperimen dan 2 anak pada kelompok 

kontrol, pada kategori Mulai Berkembang (MB) terdapat 2 anak pada kelompok 

eksperimen dan 2 anak pada kelompok kontrol. Dan pada kategori Belum Berkembang 

terdapat 0 anak pada kelompok eksperimen dan 2 anak pada kelompok kontrol. 

Hasil Analisis data Nonparametrik yaitu hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 

data dari hasil observasi awal dan akhir. Maka dapat diketahui bahwa pengaruh bermain 

mozaik menggunakan kulit kerang kelas eksperimen terdapat peningkatan kemampuan 

motorik halus anak setelah dilakukan uji Wilcoxon pada lampiran. Dalam pengambilan 

keputusan jika Thitung< Ttabel  = H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh 

bermain mozaik menggunakan kulit kerang terhadap kemampuan motorik halus anak usia 
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5-6 tahun di TK Wildanun. Namun jika Thitung  ≥ Ttabel  = H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

ada pengaruh bermain mozaik menggunakan kulit kerang terhadap kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Wildanun. 

Adapun nilai Thitung yang diperoleh yaitu 30 dan Ttabel yaitu 2,228 maka diperoleh 

Thitung ≥ Ttabel 2,228 = H1diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh bermain 

mozaik menggunakan kulit kerang terhadap kemampuan motorik halus anak. Sedangkan 

nilai Zhitung yang diperoleh yaitu 3,25 dan Ztabel yaitu yang diperoleh yaitu 0,4994 = H0 

ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh bermain mozaik menggunakan kulit kerang 

terhadap kemampuan motorik halus anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik halus anak yang menerima perlakuan berupa kegiatan bermain mozaik 

menggunakan kulit kerang lebih baik dibandingkan anak yang menerima perlakuan 

menempel serpihan kertas. 

Pembahasan hasil penelitian yaitu dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Sulastri (2015) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Motorik 

Halus Melalui Kegiatan Mozaik Pada Anak Kelompok B di TK Pamardisiwi Muja-Muju 

Yogyakarta” menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak kelompok B TK 

pamardisiwi Muja-Muju dapat ditingkatkan melalui kegiatan mozaik. Selain itu, Hasil 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anisa Rahim, Muhammad Akil Musi, dan Rusmayadi 

(2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Mozaik Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Nusa Makassar”. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi perubahan terhadap kemampuan motorik halus 

anak sesudah melakukan kegiatan mozaik dengan kata lain terjadi peningkatan perolehan 

nilai setelah diberikan perlakuan beruba kegiatan mozaik. Penelitian yang serupa 

dilakukan oleh Indraswari (2012) dengan judul “Peningkatan Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Din Melalui Kegiatan Mozaik di Taman Kanak-kanak Pembina Agama” 

dengan hasil menunjukkan bahwa dengan mozaik perkembangan motorik halus anak 

menjadi lebih meningkat serta menunjukkan hasil yang positif. Hasil penelitian Nurjaman 

(2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Mozaik Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun” hasil penelitian ini menympulkan bahwa dengan 

menggunakan teknik mozaik terdapat perbedaan yang terjadi pada kelas eskperimen dan 

kontrol, yaitu terjadi peningkatan kemampuan motorik halus pada kelompok eskperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

mozaik dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat  disimpulkan 

bahwa kemampuan motorik halus anak yang diberi perlakuan bermain mozaik 

menggunakan kulit kerang pada anak yaitu dari 6 anak terdapat 2 orang anak dalam 

kategori mulai berkembang, 2 anak kategori berkembang sesuai harapan dan 2 anak 

kategori berkembang sangat baik. Sedangkan anak yang diberi perlakuan menempel 

menggunakan serpihan kertas dari 6 anak terdiri 2 anak dalam kategori belum 

berkembang, 2 anak dalam kategori mulai berkembang, 2 anak dalam kategori 

berkembang sesuai harapan. Hal ini menandakan bahwa ada pengaruh bermain mozaik 

menggunakan kulit kerang terhadap kemampuan motorik halus anak di TK Wildanun. 
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